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ABSTRAK 

 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Padang tahun 2024, jumlah ibu 

hamil sebanyak 17.583 orang, dengan capaian kunjungan K1 sebanyak 15.384 

orang, K4 sebanyak 14.510 orang, dan K6 sebanyak 14.191 orang. Puskesmas 

Lubuk Buaya termasuk wilayah dengan capaian rendah, yaitu K1 sebesar 

83,1%, K4 78,1%, dan K6 78,1%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan tingkat pengetahuan dan sikap ibu hamil trimester II dan III tentang 

tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan kunjungan Antenatal Care (ANC). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Lubuk Buaya padang pada 

bulan September 2025- Februari 2026 dengan populasi sebanyak 204, 

pengumpulan data dilakukan pada tanggal 28 Januari- 15 Februari 2026 dengan 

sampel 67 responden yang dipilih melalui Purposive sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat dan 

bivariat dengan uji chi-square. 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 58,2% responden tidak patuh 

melakukan kunjungan ANC. Sebanyak 52,2% ibu hamil memiliki tingkat 

pengetahuan kurang tentang tanda bahaya kehamilan, dan 50,7% ibu hamil 

memiliki sikap cukup positif. Uji statistik menunjukkan terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan ANC (p-value = 0,001) serta 

hubungan antara sikap dengan kepatuhan ANC (p-value = 0,001). 

Disimpulkan bahwa pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang tanda 

bahaya kehamilan berhubungan dengan kepatuhan kunjungan ANC. 

Disarankan tenaga kesehatan mengintegrasikan edukasi tanda bahaya pada 

setiap kunjungan serta mengoptimalkan media audiovisual dan video pendek 

agar informasi lebih mudah dipahami. 
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ABSTRACT 
 

Based on data from the Padang City Health Office in 2024, the total 

number of pregnant women was 17,583. The number of mothers who completed 

the first antenatal care visit (K1) was 15,384, while 14,510 mothers completed the 

fourth visit (K4), and 14,191 mothers completed the sixth visit (K6). Among all 

service areas under the Padang City Health Office, Lubuk Buaya Health Center 

showed relatively low coverage, with K1 at 83.1%, K4 at 78.1%, and K6 at 

78.1%. This study aimed to determine the relationship between the level of 

knowledge and attitudes of second- and third-trimester pregnant women 

regarding danger signs of pregnancy and their compliance with antenatal care 

(ANC) visits. 

This study employed a quantitative method with a cross-sectional 

approach. The research was conducted at Lubuk Buaya Public Health Center, 

Padang, from September 2025 to February 2026, with a total population of 204 

individuals. Data collection was carried out from January 28 to February 15, 

2026, involving 67 respondents selected through purposive sampling. Data were 

collected using a questionnaire and analyzed using univariate and bivariate 

analyses with the chi-square test. 

The results of the study showed that 58.2% of respondents were non-

compliant with ANC visits. A total of 52,2% of pregnant women had a low level of 

knowledge regarding the danger signs of pregnancy, and 50,7% had less positive 

attitudes. Statistical analysis indicated a significant relationship between the level 

of knowledge and ANC compliance (p-value = 0.001), as well as between attitude 

and ANC compliance (p-value = 0.001). 

In conclusion, there is a significant relationship between the level of 

knowledge and attitudes of second- and third-trimester pregnant women 

regarding danger signs of pregnancy and their compliance with ANC visits at 

Lubuk Buaya Health Center. Health workers are encouraged to integrate 

education on pregnancy danger signs into every ANC visit and optimize the use of 

audiovisual media and short educational videos to improve comprehension. 
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